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PEDOMAN TRANSLITERAS

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trandliteras tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secaragaris besar pedoman trandliterasi itu adalah
sebagal berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trangdliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

= Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jm J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh kadan ha

2 Da D De

X Za z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdanye




e Sad S es (dengan titik di bawah)

ue Dad d de (dengan titik di bawah)

] Ta t te (dengan titik di bawah)

] Za z zet (dengan titik di bawah)

i ‘ain ’ komaterbalik (di atas)

4 Ghain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau wW We

o Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tungoal Vokal rangkap Vokal Panjang

—a =a
=i = a =1
=u —au =0

3. TaMarbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
llﬁ 3 A

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:
ida 8

ditulis

ditulis

Vi

mar’atun jamilah

fatimah




. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminas dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
> ditulis al-barr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang.itu.

Contoh:
il ditulis asy-syamsu
dadl ditulis ar-rojulu
8 uad) ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
el ditulis al-gamar
e ditulis al-badi’
J S ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditrandliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditrangdliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

L ditulis syai’un
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ABSTRAK
Erza Munjayanah, 2024. Pelaksanaan Istighasah dalam Menangani Stres Ketika
Menghafal Al-Qur’an (Studi Kasus Santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-
ien Bojong Pekalongan). Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Program
Studi Tasawuf dan Psikoterapi. Universitas ISsam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Aris Priyanto, M.Ag.

Kata kunci : Istighasah, Stres, Menghafal Al-Qur’an, Santri

Istighasah adalah memohon dalam keadaan terpuruk, meminta kemudahan
dalam setigp kesukaran, memohon bantuan hanya kepada Allah SWT. Daam
penelitian ini ditemukan adanya kegiatan istighasah untuk menangani stress ketika
menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantre Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan. Peneliti ingin mencari tahu proses dari kegiatan istighasah di Pondok
Pesantren tersebut. Peneliti-disini berpendapat bahwa adanya kegiatan istighasah
tersebut dapat menjadi upayadal am mengurangi tingkat stress yang banyak dialami
oleh para santri diberbagal Pondok Pesantren.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 1. Bagaimana gambaran stress
santri gambaran Stres santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan?, 2. Bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan Istighosah untuk
Menangani Stres Ketika Menghafal Al-Qur'an?. Tujuan penelitian ini adalah Untuk
mengetahui gambaran Stres santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Bojong Pekalongan, Untuk mengetahui tahapan-tahapan pelaksanaan Istighosah
untuk Menangani Stres K etika Menghafal Al-Qur'an.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan metode
deskriptif kualitatif melalui pendekatan tasawuf. Sumber data dalam penelitian ini
yaitu ustadz dan ustadzah, pengasuh Pondok.-Pesantren dan santri, Teknik
pengumpulan data yang digunakan yakni dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data analisis yang digunakan yaitu deskriptif analitik, melaui tahap
reduks data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama gambaran stress santri di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan yaitu pusing, panik,
menangis, sulit tidur, tidak bisa berkonsentrasi, tidak nafsu makan, gelisah, keluar
keringat berlebih, sakit perut, mudah tersinggung (tidak bisa mengendalikan
emos). Rata-rata dikarenakan kurangnya managemen waktu antara waktu untuk
kuliah dan waktu untuk menghafal Al-Qur’an, dari banyaknya kesibukan santri di
kampuslalu saat di Pondok Pesantren mereka masih memiliki tanggungan terhadap
hafalan Al-Qur’annya. Kedua Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan menerapkan kegiatan istighasah sebagai kegiatan mingguan. Adapun
dalam pelaksanannya terdapat beberapa tahapan proses pelaksanaannya.
Diantaranya tahap persiapan, tahap pelaksanaan atau inti dan tahap penutup.
Kegiatan istighasah ini dijadikan upaya dalam menangani stress santri Ketika
menghafal Al-Qur’an.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan yang
terletak di dukuh Kampir desa Wangandowo Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan dan berada dekat dengan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan yang memiliki . program unggulan vyaitu tahfidzul qur’an
(menghafal Al-Qur’an).. Program menghafal al-Qur’an ini menggunakan
metode hafalan 1 hari 1 halaman, untuk pagi hari setiap santri yang mengikuti
program menghafal Al-Qur’an ini mengulang hafalannya ( muraja’ah)
sebanyak 5 halaman, lalu pada sore harinya setor hafalan baru sebanyak 1
halaman, selanjutnya setelah 1 minggu menambah hafalan tepatnya setiap
Kamis sore setigp santri mengulang hafalan barunya yang terdiri dari 5
halaman.

Dari metode menghafal Al-Qur’an tersebut tidak semua santri tahfidz
mampu untuk melakukannya, di samping itu para santri di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadiien Bojong ini yang mayoritas adalah mahasiswa. Jadi
mereka memiliki kewajiban lain yang harus dipenuhi selain dari menghafal Al-
Qur’an itu sendiri. Maka untuk itu para santri merasa tidak sanggup
melanjutkan menghafal Al-Qur’an hingga banyak yang mengundurkan diri.
Mereka merasa tertekan jika harus menyetorkan hafalan dan juga harus

mengumpulkan tugas kuliah secara bersamaan, karena hal tersebutlah para

1 Hasil wawancara dengan salah satu santri (C) di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Bojong Pekalongan, Kamis, 18 Mei 2023



santri mengalami stres yang mana saat mereka stress mereka menangis, merasa
pusing, tidak nafsu makan, gelisah, muka pucat, jantung berdebar-debar, sulit
tidur atau tidur tidak nyenyak, nafsu makan berkurang atau makan berlebih,
mudah tersinggung, sulit konsentrasi, ada keluhan seperti sakit kepala, sakit
perut, asam lambung naik, keringat berlebih.? Penyebab stres tidak selalu nyata,
tetapi dapat hanya sekedar hasil bayangan kita. Akibat negatif strestidak selalu
disebabkan oleh sesuatu yang nyata, tetepi sesuatu yang kita pikir, anggap, dan
kita bayangkan mengganggu, menimbulkan. kesulitan, mengancam. Dengan
demikian, penyebab stres bukan hal yang sungguh-sungguh kita alami, tetapi
hal yang kita tafsirkan dari pengaaman hidup kita Stres akibat dari
pembayangan terhadap orang, hal, situasi ini kerap Kita alami. Meskipun hanya
karena bayangan, akibat yang dihasilkannya sama dengan stres yang
diakibatkan oleh kenyataan. Kita menjadi tegang, resah, dan tak enak. Untuk
mengurangi rasa tertekan karena stres bayangan, kita hendaknya mengubah
bayangan dan jalan pikiran kita. Pada waktu menghadapi stres semacam itu,
kita sebaiknya bersikap positif.2

Dikutip dari jurna bimbingan konseling menurut pandangan dari
Sutherland dan Cooper menygjikan konsepsi stres sebagal respon individu
terhadap stressor memiliki dua komponen, yaitu: komponen psikologis,

misalnya terkgut, cemas, malu, panik, nerveus, dst. dan komponen fisiologis,

2 Hasil wawancara dengan santri (L) di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan, Kamis, 18 Mei 2023
3 Agus M Hardjana, 35 Cara Mengurangi Stress, (Yogyakarta: KANISIUS, 1997), hal. 9



misalnya denyut nadi menjadi lebih cepat, perut mual, mulut kering, banyak
keluar keringat.*

Mekanisme koping yang merupakan suatu pikiran dan perilaku yang
dimobilisasi untuk mengatasi stress. Ada empat kategori koping yaitu problem-
focused, emotion-focused, meaning-focused, social coping. Emotion-focused
bertujuan untuk mengurangi emosi negatif yang berhubungan dengan stressor,
termasuk pembiasaan positif, penerimaan, peralihan ke agama, dan humor.>
Menghafal Al-Qur’an dapat diterapkan sebaga salah satu bentuk mekanisme
koping pada stres.

Al-Qur’an dikenal sebagai obat (Asy-Syifa) bagi umat muslim. Kitab
suci AlQur’an telah menjadi pilihan bagi individu yang mengalami gangguan
mental atau membutuhkan penyembuhan.® Kitab suci ini memberi manfaat
bagi setiap orang yang membaca, mendengarkan, maupun menghafalkannya
Kegiatan menghafal Al-Qur'an (Tahfidz) .menciptakan individu dengan
perilaku lebih baik, mengembangkan pengetahuan, pengalaman, pemahaman,
dan keterampilan dari hasil interaksi dengan lingkungan sebagai indikator

kesehatan mental.” Dalam aspek psikologi, berdasarkan kajian oleh Masduki,

4 Musradinur, Musradinur. "Stres dan cara mengatasinya dalam perspektif psikologi."
JURNAL EDUKAS: Jurnal Bimbingan Konseling 2.2 (2016), hal 118.

5> Algorani EB, GuptaV. Mekanisme Mengatasi. [Internet] Barat. 28 April 2022 (dikutip 23
Nov 2023);63(1):102. dikutip dari: https://www.ncbi.nlm.nih.gov/books/NBK 559031/

6 Ishak I, Rahman SA, lbrahim FW, Khair NM, Warif NMA, Harun D, dkk. Dampak
Hafalan Al Quran Terhadap Kesejahteraan Psikologis dan Kesehatan. Rev Int Geogr Educ Online.
2021;11(8):337-44

"Trinova Z, Wati , Kontribus Tahfidz Quran Terhadap Kesehatan Mental, Al-Ta lim J,
2016;23(3), hal. 260




Al-Qur’an dapat memberikan ketenangan jiwa, menjadi obat galau, resah, dan
cemas, meningkatkan kecerdasan emosional, spiritual, dan intelegensi.®

Dari penjelasan diatas dijelaskan bahwa menghafal Al-Qur’an dapat
memberikan ketenangan jiwa, menjadi obat galau, resah yang pada intinya
memberikan dampak atau manfaat yang baik bagi orang yang menghafalnya,
namun yang terjadi di lapangan menghafal Al-Qur’an ini menjadi salah satu
penyebab timbulnya stress.. pada santri penghafal Al-Qur’an karena
ketidakmampuan santri_dalam mengikuti metode atau system menghafal Al-
Qur’an yang diberikan oleh pondok pesantren."Maka dari itulah muncul gejala-
gejala stress yang terjadi pada santri penghafal Al-Qur’an.®

Dari kasus stres tersebut dari pondok pesantren mengupayakan solusi
agar para santri yang stress dalam menghafal = Al-Qur’an tersebut dapat
tertangani dengan baik yaitu dengan kegiatan istighasah. Istighasah ini
dilaksanakan satu minggu sekali setiap malam Jum’at tepatnya setelah shalat
isya berjama’ah di mushola pondok ‘pesantren yang dipimpin oleh satu
ustadzah. Sebelum pelaksanaan istighosah, terlebih dahulu para santri
menjalankan shalat haat dilanjutkan dengan dzikir, kemudian dilanjutkan
pembacaan istighosah yang dipimpin oleh ustadzah yang bertugas.°

Pembacaan istighasah tersebut nasabnya mengikuti Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadiin Lirboyo Kediri, yang mana pengasuh dari Pondok

8 Y Masduki, Implikas Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an Yusron, Medina-Te,
2018;18(1), hal. 18.

® Wawancara santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan, Jum’at
19 Mei 2023

10 Observas di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan, Kamis 18
Mei 2023



Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan ini salah satu alumni dari
Pondok Pesantren Lirboyo tersebut, jadi nasab dari bacaan istighasahnya ini
mengikuti Pondok Pesantren Lirboyo tersebut. Daam beristighasah,
diddamnya diis dengan dzikir, doa dan pujian atas Allah SWT. Karena
berdzikir sangatlah dianjurkan dalam membantu seseorang untuk bertagwa dan
melakukan ketaatan kepada Allah SWT. Dan do’a merupakan puncak dari
tujuan beristighasah. ** Nilai-* nilai penting tersebutlah yang menjadikan
masyarakat atau lingkungan pesantren seringkali mengadakan istighasah
dengan berbagai macam do’a, dzikir dan surat-surat yang ada dalam Al-Qur’an
sesual dengan hgjat dan permohonan seorang hamba kepada Allah SWT.12
Pengetahuan terhadap ilmu agama amat penting untuk menyelesaikan
masalah tersebut dan mencapal kepada kehidupan yang balk dan juga
kebahagian di dunia dan akhirat. Allah SWT adalah tempat mengadu yang
paling tepat di setiap peramasalahan hidup yang dihadapi oleh manusia
Sebagal manusia yang beriman kita diperintahkan untuk senantiasa
mendekatkan diri kepada Allah SWT, dengan mel aksanakan segala ibadah dan
amalan seperti halnya yang dilakukan oleh Nabi Saw. Dengan ibadah yang di
lakukan dapat menghasilkan ketenangan hati dan ketenteraman jiwa. Oleh
karena itu masalah stres dapat diatasi. Terdapat banyak pendekatan dalam
Islam yang boleh digunakan bagi merawat stres salah satunya ialah istighasah,

ini dapat dibuktikan dengan kajian Aini Zakiyatul Fuadah tentang pendekatan

1L Azizah, Siti Nur. Istighosah “ISTAWA™ Di Desa Sumber Kabupaten Rembang (Tinjauan
Aqgidah Idlamiyah Aswaja). Diss. IAIN Kudus, 2018, hal. 01.

2 Prasetya, Prasetya Utama. “Pengaruh Intensitas Menghafal Al-Qur’an Dan Motivasi
Belgjar Terhadap Prestas Akademik Melalui Meditasi Stres Akademik Santri Di Pondok
Pesantren.” Jurnal Kewidyaiswaraan 5.2, 2020, hal. 15.



amalan istighasah yang telah menghadirkan kecerdasan dan kekuatan spiritual
pada diri siswa yang terlibat. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa pada saat setelah mengikuti
pelaksaan kegiatan istighasah. Pada raut wajah mereka nampak lebih tenang,
rileks, dan penuh rasa percayadiri.t

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tersebut dalam bentuk skripsi. dengan judul “Pelaksanaan Istighosah
Dalam Menangani Stres Ketika Menghafal Al-Qur’an (Sudi Kasus Santri
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan ).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan memperhatikan pokok-pokok
pikiran di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana gambaran Stres santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

ien Bojong Pekalongan
2. Bagamana tahapan-tahapan pelaksanaan Istighosah untuk Menangani Stres
Ketika Menghafal Al-Qur'an
C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran Stres santri di Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-ien Bojong Pekalongan

13 Omar, Nur Adilah Adilah, and Wan Nasyrudin Wan Abdullah. "Pengurusan stres melal ui
pendekatan Istighasah." Al-Banjari: Jurnal IImiah [lmu-I1mu Keislaman 17.2, (2018), hal. 285.



2. Untuk mengetahui tahapan-tahapan pelaksanaan Istighosah  untuk
Menangani Stres Ketika Menghafal Al-Qur'an
D. Manfaat Pendlitian
Setelah melihat tujuan penelitian diatas, maka penédlitian ini di harapkan
membawa manfaat, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Sebagal bahan untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan, mampu
memberi wacana keilmuan, wacana pemikiran serta pengembangan
mengenai Pelaksanaan |stighosah dalan menangani stres menghafal Al-
Qur'an.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi santri
Pendlitian ini diharapkan dapat menjadikan santri lebih fokus
dalam menghafal Al-Qur’an setelah melaksanakan kegiatan istighosah
tersebut.
b. Bagi Pengurus dan pengasuh
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan untuk mengevauas
tentang pelaksanaan istighosah dalam menangani stress santri ketika

menghafa al-qur’an.



E. Kerangka Teori
1. AnalisisTeori
a Istighasah

| stighasah merupakan kumpulan doa-doa, Istighasah dibaca dengan
menghubungkan diri pribadi kepada Tuhan yang berisikan kehendak dan
permohonan kepada-Nya serta di dalamnya diminta bantuan tokoh-tokoh
populer dalam amal sholeh. Menurut Muhammad bin Abdul Wahab
dalam penelitian Nuruddaroini, M. Ahim Sulthan, Istighasah adalah
memohon kepada Allah dengan tujuan untuk. menghilangkan kesusahan
atau kesedihan supaya mendapatkan kebalkan. Menurut Gus Arifin
dalam penelitian Nuruddaroini, M. Ahim Sulthan, Istighasah adalah doa
yang dipanjatkan dalam kondisi yang terdesak supaya tidak tenggelam
dalam ketepurukan dan ketertindasan. Istighosah adalah meminta
pertolongan ketika keadaan sukar dan-sulit. Yang dimaksud dengan
Istighasah dalam. munjid fil lughoh wa a’alam adalah mengharapkan
pertolongan dan kemenangan.*

Melaksanakan istighasah, boleh dilakukan secara bersama-sama
(jamaah) dan boleh juga dilakukan secara sendiri-sendiri. Demikian juga
waktunya, bebas dilakukan, boleh siang, malam, pagi, atau sore.
Seseorang yang akan melaksanakan istighosah, sepantasnya ia sudah
dalam keadaan suci, baik badannya, pakaian dan tempatnya, dan suci dari

hadats kecil dan besar. Adapun proses pembacaan istighosah berdasarkan

1 Nuruddaroini, M. Ahim Sulthan. "Ritual Pembacaan Istighosah Sebagai Benteng
Spiritual Dari Wabah Virus Corona Oleh Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (Pbnu)." Proceeding
Antasari International Conference. Vol. 2. No. 1. 2021, hal. 424.



data yang telah didapatkan peneliti yaitu, pembacaan istighosah dipimpin
oleh 1 orang sebagai pemandu bacaan, dengan tujuan agar serempak dan
selesainya juga sama-sama. 1°
b. Penanganan Stres

Stres merupakan suatu pola reaks yang ditunjukkan
seseorang saat orang tersebut menghadapi satu atau lebih stimulus dari
luar dirinya, yang dianggap sebagai ancaman, tantangan ataupun bahaya
terhadap kesejahteraan, harga dirl, maupun integritasnya. Pola reaks
yang ditunjukkan meliputi polareaksi secara fisik seperti timbulnya rasa
cemas. Akibat timbulnya pola-pola reaks ini, keseimbangan tubuh
terganggu, dan dapat menyebabkan seseorang merasa lelah sehingga
diperlukan energi yang besar untuk memulihkan keseimbangan
tubuhnya.®

Menurut Lazarus dan Folkman pada penélitian | Made menjelaskan
bahwa pada pandangan psikologi penanganan stress atau coping
mekanisme bermaksud menjelaskan suatu proses dimana individu
mencoba untuk mengelola jarak yang ada antara tuntutan ( baik yang
berasal dari individu maupun tuntutan yang berasal dari lingkungan )
dengan sumber daya yang mereka gunakan dalam menangani situasi atau

mengetahui gejala tekanan stress secara efektif hal ini sgalan dengan

15 Nuruddaroini, M. Ahim Sulthan, “Ritual Pembacaan Istighosah Sebagai Benteng
Spiritual Dari Wabah Virus Corona Oleh Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (Pbnu)”, Proceeding
Antasari International Conference. Vol. 2. No. 1. 2021, hal. 425.

16 Mawaddah, Nurul, and Agung Nurdiansah. "Pengaruh Manajemen Stres Pada Masa
Pandemi Covid 19 Terhadap Stres Masyarakat Di Dusun Garung Desa Bangeran- Mojokerto."
Medica Majapahit (Jurnal llmu Kesehatan Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Majapahit ) 13.2
(2021), hal.42.
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apa yang dikemukakan Murphy dalam pendlitian | Made yang
menyatakan bahwa penanganan stress adalah suatu teknik yang didesain
untuk membantu pekerja mengubah pemikiran mereka mengenai situasi
tekanan stress yang tinggi. Penanganan stress bertujuan untuk mencegah
berkembangnya tekanan stress jangka pendek menjadi tekanan stress
Jangka panjang. Tekanan stress yang berat menyebabkan penurunan etos
kerja tubuh, sehingga memerlukan tindakan atau intervensi.’

Stres dapat .menyebabkan berbagai gejala fisik, emosional, dan
perilaku. Menurut Abdul ghani, berbagal gglala stres bisa mempengaruhi
kesehatan yang berbeda pada setiap orang. Namun pada sebagian besar
orang, ha ini cenderung menunjukkan respon atau cirinya sendiri. Pada
orang yang Satu, mungkin berupa sakit kepala dan pada orang lain
mungkin muncul diare atau hipertensi.*®

Coping stres dikatakan sebagai proses individu dalam melakukan
segala sesuatu yang ditujukan untuk menanggulangi dan mengurangi atau
menghilangkan dampak negatif stres. Tidak semua stressor memberikan
dampak yang sama atau mengganggu pada individu. Bagaimana stressor
mempengaruhi individu tergantung pada:

1) Perbedaan fisiologis antar individu dalam sistem kardiovaskular,

endokrin, kekebal an tubuh, dan sistem tubuh yang lain.

17| Made Susianta, Analisis Penanganan Stress Dan Kelelahan Kerja Terhadap Prestas
Kerja Perawat Rumah Sakit Umum Sidoarjo, Journal of Economic And Business, 2021, hal. 27-28

8 dr. Riry Ambarsarie, M.Pd.Ked Elvira Yunita, S.Si, M.Biomed Mardhatillah Sariyanti,
S.Si., M. Biomed, Buku Saku untuk Guru Bimbingan Konseling SMU Strategi Coping Stress pada
Generasi Z , UPP FKIP UNIB, April 2021 , hal.6
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2) Faktor psikologis (sikap, emosi, kepribadian, perseps terhadap
stressor)
3) Bagaimana orang bertingkah laku/berespon terhadap stressor (coping
stress).1°
c. Menghafal Al-Qur’an

Dikutip dari penelitian oleh Suarti, bahwa menghafal al-qur’an
merupakan suatu upaya.yang dilakukan untuk memudahkan seseorang
dalam memahami dan mengingat isi-isi al-qur’an serta untuk menjaga
kemurnian a-gur’an dan menjadi satu amal shaleh. Menghafal al-qur’an
bukanlah 'hal yang mudah, semua program atau pekerjaan jika
menggunakan suatu cara atau metode yang tepat akan berjalan lancer an
berhasil dalam mencapal target yang ditetapkan. Keberhasilan dalam
mencapal tujuan yang telah ditetapkan, juga tergantung kepada pemilihan
dan penerapan suatu metode, cara atau sistem yang tepat dan semuanya
akan berjalan secara efisien daan efektif.>°

Pada umumnya proses menghafa Al-Qur’an diawali dengan
membaca Al-Qur’an diikuti dengan pengulangan bacaan. Ayat-ayat
AlQur’an yang diulang-ulang untuk dihafalkan dapat melatih panca
indera terutama pendengaran dan penglihatan yang langsung
berhubungan dengan fungsi memori dalam otak. Dalam menghafa Al-

Qur’an ada tiga aktivitas yang dapat dilakukan sekaligus yaitu membaca,

19 dr. Riry Ambarsarie, M.Pd.Ked. dkk, Buku Saku ..., April 2021, hal.10.

2 Suarni, Suarni, “ Strategi Coping Santriwati dalam Menghadapi Stress Menghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad Lil- Banat Parepare, Diss, IAIN Parepare,
2020, hal. 3.
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mengulang bacaan, dan menyimpan bacaan Al-Qur’an yang sudah
dihafal tersebut di dalam ingatan. Oleh karena itu menghafa Al-Qur’an
mempunyai tingkatan yang paling tinggi daam proses penyimpanan
informasi. Menurut Rauf, A dalam jurna Tunas Siliwangi oleh Cucu
Susianti, menghafal adalah: “proses mengulang sesuatu baik dengan
membaca atau mendengar. Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti
menjadi hafal”.#
2. Pendlitian Yang Relevan

Dari permasaleahan yang diteliti, maka sekiranya penulis perlu
memaparkan| beberapa karya penelitian yang setema. Guna untuk
mengetahui dimana letak perbedaan antara yang akan penulis bahas dengan
penelitian lain yang sudah ada. Berikut pemaparannya :

Pertama: Skripsi yang ditulis oleh Dedek Romansyah pada tahun
2021 dari UIN Raden Intan Lampung dengan judul “Efektivitas Kegiatan
Istighosah dalam  Membentuk Kecerdasan Spiritual Santri Pondok
Pesantren Salafiyah Darul Ikhwan Tanjung Raya”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan istighosah di Pondok
Pesantren Salafiyah Darul Ikhwan Tanjung Raya dan apakah efektif
kegiatan istighasah dalam membentuk kecerdasan spiritual santri Pondok
Pesantren Salafiyah Darul Ikhwan Tanjung Raya Pendlitian ini
menggunakan metode penelitian Deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian

ini adalah kegiatan istighasah di Pondok Pesantren Salafiyah Darul 1khwan

2L Cucu Susianti, “Efektifitas Metode Talaggi dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini”, Jurnal Tunas Sliwangi vol. 2 no. 1 April 2016, hal. 9.
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Tanjung Raya dilaksanakan rutin setiap malam Jum’at yang dimulai pada
pukul 20.00 WIB sampai dengan selesai.?? Pada skripsi ini persamaan
dengan penditian ini adalah sama-sama membahas Istighasah di Pondok
Pesantren. Perbedaannya yaitu pada skripsi sebelumnya istighasah untuk
membentuk kecerdasan spiritual sedangkan penelitian ini istighasah untuk
menangani stress ketika menghafal Al-Qur’an.

Kedua: Skripsi yang.ditulis oleh Zakaria, Dhicky pada tahun 2017
dari Universitas Muhammadiyah Malang dengan judul “Tingkat Stres
Mahasiswa Ketika Menempuh Skripsi”. Penélitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar tingkat stress yang dirasskan mahasiswa yang
sedang ditempuh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skripsi cukup
menjadikan stressor pada mahasiswa UMM .2 Pada skripsi ini persamaan
dengan penditian ini yaitu sama-sama membahas stress kemudian
perbedaannya vyaitu. subjek penelitiannya, jika sSkrips sebelumnya
membahas subjek pendlitiannya mahasiswa sedangkan pada penditian ini
subjek penelitiannya santri.

Ketiga: Jurnal yang ditulis Prasetya, Prasetya Utama pada tahun 2020
dengan judul “Pengaruh Intensitas Menghafal Al-Qur’an dan Motivasi
Belagjar Terhadap Prestass Akademik Melalui Medias Stres Akademik
Santri Di Pondok Pesantren”. Penelitian ini bertujuan untuk mempelgari

pengaruh intensitas menghafal Al-Qur’an dan motivasi belajar terhadap

2 Dedek, Romansyah. Efektivitas Kegiatan Istighosah Dalam Membentuk Kecerdasan
Spiritual Santri Pondok Pesantren Salafiyah Darul Ikhwan Tanjung Raya. Diss. UIN Raden Intan
Lampung, 2021, hal. 58.

2 Zakaria, Dhicky. Tingkat stres mahasiswa ketika menempuh skripsi. Diss. University of
Muhammadiyah Malang, 2019, hal. 25.
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prestasi akademik melalui stress akademik penghafal Al-Qur’an Pondok
Pesantren Al- Qur’an Ibny Masykur Halimatussa’diyah, Lombok Tengah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
intensitas menghafal Al-Qur’an terhadap stress akademik santri dengan nila
p=0,000 (p< 0,05).2* Pada jurnal ini persamaannya dengan pendlitian ini
yaitu sama-sama membahas menghafal Al-Qur’an dan stress lalu perbedaan
metode penelitiannya jika jurna. sebelumnya menggunakan metode
penelitian kuantitatif didasarkan pada cara pengumpulan dan analisis data
dalam bentuk numeric, menggunakan rancangan penelitian cross sectional
study, sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode peneltian
deskriptif kualitatif.

Keempat: Tesis yang ditulis oleh Frastika Agatha pada tahun 2019
dengan judul “Layanan Konseling Islami dalam Menanggulangi Stres
Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Selesai”. Penélitian ini bertujuan
untuk mengetahui stress belgjar siswa di dalam ataupun di luar kelas,
konseling islami yang dilakukan guru BK di sekolah, layanan konseling
islami dalam menanggulangi stress belgjar siswa kelas XI. Hasil penditian
ini adalah Stress belgar siswa, faktor pendukung dan faktor penghambat
serta spesifikas menanggulangi stress belgjar siswa kelas X1 SMA Negeri 1
selesa  tertanggulangi, kemudian layanan konseling isdami dalam

menanggulangi stress belgjar siswa kelas XI SMA Negeri 1 selesa

% Prasetya, Prasetya Utama. "Pengaruh Intensitas Menghafal Al-Qur’an Dan Motivasi
Belgar Terhadap Prestass Akademik Melaui Medias Stres Aakademik Santri Di Pondok
Pesantren." Jurnal Kewidyaiswaraan 5.2 (2020), hal. 18.
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sepenuhnya berjalan dengan lancar. ® Pada tesis ini persamaan dengan
penelitian ini adalah sama- sama membahas stres, namun perbedaannya
yaitu lokasi penelitian, jurna sebelumnya lokas penelitian berada di SMA
Negeri 1 Selesai sedangkan penelitian ini berlokasi di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadiien Bojong Pekal ongan.

Kelima: Jurnal yang ditulis oleh Husrin Konadi dkk dengan judul
“Efektivitas Pendekatan Rational - Emotive Behavior Therapy melalui
Bimbingan Kelompoksuntuk Mengatasi Stress Akademik Siswa™. Penelitian
ini bertujuan agar remaja dapat mengontrol emos serta memprioritaskan
self talk positif saat berada di situasi tertentu.? Pada jurna ini persamaan
dengan penditian ini adalah sama-sama meneliti tentang stress namun
perbedaannya jika jurnal ini menangani stress dengan Teknik Self Talk,
maka pada penelitian ini menangani stress dengan mel aksanakan istighosah.

3. Kerangka Berpikir

Pondok Pesantren Hidayatul: Mubtadi-ien Bojong Pekaongan,
merupakan salah satu pondok pesantren yang mengaj arkan keoada santrinya
untuk menghafal Al-Qur'an. Namun tidak dapat dipungkiri jika dalam
menghafal Al-Qur'an juga memiliki masalah. Tidak sedikit santri yang
mengalami kesulitan saat menghafal Al-Qur'an mulai dari tidak lancar

hafalannya, malas, kurang bersabar, tidak istigomah, kecanduan teknologi

% Agtha, Frastika. "Layanan Konseling Idami Dalam Menanggulangi Stres Belgjar Siswa
Kelas XI SMA Negeri 1 Selesai." Benchmarking-Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5.2 (2022),
hal. 160.

% Konadi, Husrin, Mudjiran Mudjiran, dan Yeni Karnali, “ Efektivitas Pendekatan Rational
Behaviora Therapy melalui Bimingan Kelompok untuk Mengatasi Stres Akademik Siswa”,
Konselor 6.4, 2019, hal. 123.
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dan masih banyak lagi. Namun ha demikian sudah biasa terjadi di pondok
pesantren. Akan tetapi dalam kasus ini terdapat santri yang mengalami stres
saat proses menghafal Al-Qur'annya karena beberapa hal tersebut dan juga
metode menghafa yang digunakan di Pondok Pesantren tersebut. Diantara
ggadanya yaitu ggaa fisk dan psikis diantaranya yaitu pusing, menangis,
sakit perut, keringat berlebih, mudah tersinggung, sulit konsentrasi dan lain
sebagainya

Dalam menangani hal tersebut yaitu dengan melaksanakan istighasah
yang diterapkan dii Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan. |Kemudian dalam penergpannya istighasah ini  dilakukan
dengan beberapa tahapan mulai dari berwudhu, melaksanakan shalat hajat
dan dilanjutkan dengan pembacaan istighasah yang berisi pembacaan dzikir
istighfar, shalawet nabi, dzikir hasbunallah wa ni‘mal wakil.

Selanjutnya hasil dari pelaksanaan istighosah ini diantaranya
mengurangi stress- pada santri, santri lebih dekat dengan Allah Swt,
sehingga kecil kemungkinan stres ini akan terjadi lagi pada santri tersebut,
kemudian menghasilkan ketenangan jiwa bagi para santri tersebut sehingga
nantinya saat proses menghafal Al-Qur’an itu, mereka dapat lebih fokus dan
mudah dalam memahami makna dari Al-Qur’an, dan dari proses istighasah
tersebut para santri dapat menghafal Al-Qur’an kembali dengan lebih
mudah.

Istighasah merupakan salah satu bentuk ibadah yang dilakukan oleh

kaum muslimin sewaktu menghadapi kesulitan, serta dengan istighasah
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seseorang itu dapat mencapai ketenangan hati dan jiwa. Ini sesua dengan
peristiwva Nabi Muhammad SAW yang memohon bantuan dari Allah Swt,
saat itu beliau berada di tengah berkecamuknya perang badar dimana
kekuatan musuh tiga kali lipat lebih besar dari pasukan Islam. Kemudian
Allah mengabulkan permohonan Nabi SAW dengan memberi bantuan
pasukan tambahan berupa seribu pasukan malaikat. Selain itu juga
istighasah bisa dimaksudkan sebagai. memohon pertolongan dari Allah Swi.
untuk mewujudkan sesuatu keajaiban, ataupun sesuatu yang paling baik dan
perkara tersebut tidak dianggap sebagal  perkara mudah  untuk
mewujudkannya. Istighasah pada dasarnya sama dengan berdo’a, akan
tetapi pada konotasinya lebih dari sekadar berdo’a, ini karena biasanya
istighasah dimulai dengan wirid-wirid tertentu, terutama dzikir istighfar,
sehingga Allah berkenan dan mengabulkan doa tersebut. Pada umumnya
istighasah adalah meminta pertolongan ketika manusia menghadapi sesuatu

kesukaran atau permasalahan yang berkaitan.dengan jiwa dan hati.?’

27 Omar, Nur Adilah Adilah, and Wan Nasyrudin Wan Abdullah. "Pengurusan stres melal ui
pendekatan Istighathah." Al-Banjari: Jurnal [Imiah Ilmu-I1mu Keislaman 17.2 (2019), hal. 282.
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Santri Menghafal Al-Qur’an

|

Santri Stres

1. Fisik :Pusing, muntah, menangis, gelisah, muka pucat,
jantung berdebar-debar, sulit tidur atau tidur tidak nyenyak,
sakit kepala, sakit perut, asam lambung naik, keringat
berlebih

2. Psikis : Maas menghafal ,ssulit tidur, mudah tersinggung,
sulit konsentrasi

Tahapan Pel aksanaan |stighosah:

1. Berwudhu

2. Shalat Hgjat

3. Pembacaan Istighosah :
a.  MembacaDzikir
b. Membaca Do’a

|
Hasi| Pelaksanaan Istighosah :

Stress berkuraing

Lebihdekat dengan Allah SWT
Ketenangan Jwa

Bisa Menghafal Al-Qur’an

SN -

Bagan 1.1 Kerangka Ber pikir
F. Metode Penelitian
1. Jenis Pendlitian
Dari sumber data dan permasalahan yang telah terkumpul, bahwa

penelitian ini adalah Field Research (penelitian lapangan). Selain itu dalam
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penulisan data peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan tasawuf Al-Ghazali.?®
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah dengan pendekatan fenomenologi,
pendekatan ini merupakan bentuk keilmuan yang berusaha mencari hakikat
atau esens dari apa yang ada dibalik segala macam bentuk manifestas
agama dalam kehidupan manusia dimuka bumi. Dikutip dari jurna Mulyadi,
fenomenologi dalam artian Tuas adalah sebuah aliran dalam sgarah filsafat
kontemporer yang dasarnya itu diletakan oleh Edmund Hussel. Dalam artian
yang lebih kompleks, fenomenologi merupakan sebuah epistemologi yang
pada akhirnya kembali kepada sesuatu yang sifatnya idealistis dan lebih
cenderung menggunakan intuisi untuk mencapal pengetahuan?®® Pendekatan
fenomenologi memiliki struktur kesadaran sebagaimana yang dialami oleh
pelaku, sehingga, fenomenologi memiliki-keterkaitan yang kuat dengan
pengetahuan tentang sesuatu sejauh menampakan diri dalam pengal aman.®

Kelmuan tasawuf Al-GhazaliT adadah psiko-mora  yang
mengutamakan pendidikan mora. Menurut Al-Ghazali, jalan menuju
tasawuf dapat dicapai dengan cara mematahkan hambatan-hambatan jiwa
serta membersihkan diri dari moral yang tercela, sehingga kalbu lepas dari
segala sesuatu selain Allah dan sdladu mengingat Allah. la berpendapat

bahwa sosok sufi menempuh jalan kepada Allah, perjalanan hidup mereka

2 David Marsh & Gerry Stoker, Metode Kualitatif dan Kuantitatif, Bandung: Nusa Media,
2021, hal. 23.

2 Mulyadi, Jurnal Studi Keisaman: Kontribusi Filsafat Dalam Sutdi Agama Islam: Telaah
PendekatanFenomenologi, Vol xix,No 1, Juni, 2019, hal. 165.

%0 Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Grasindo, 2008, hal. 81.
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adalah yang terbaik, jalan mereka adalah yang paling benar, dan oral mereka
adalah yang paling bersih. Sebab, gerak dan diam mereka, bak lahir
maupun batin, diambil dari cahaya kenabian. Selain cahaya kenabian di
duniaini tidak ada lagi cahaya yang mampu member penerang. Istighosah
dalam hal ini memiliki manfaat dalam pendidikan moral juga, karena dari
kegiatan istighosah seseorang akan mendapat pengaruh positif dan
menjadikan moralnya ikut-balk dan dapat mempengaruhi kondisi jiwa
seorang hamba dan.-akan mempengaruhi aktivitas ragawi (fisik). Jika
jiwanya sudah dalam kondisi yang baik maka moralnya pun akan baik dan
aktivitas fisiknya akan berjalan baik pula.3!
3. Sumber Data
a. Data Primer
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian |apangan, maka sudah
jélas bahwa sumber data utama yang di-gunakan berkaitan erat dengan
pengasuh, pengurus, dan para santri di-Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Bojong Pekal ongan.
b. Data Sekunder
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang mana
data sekunder merupakan karya yang hasiInya adalah berupa buku, jurna
maupun yang lain dan bukan tangan pertama peneliti yang memiliki

keterkaitan dengan tema, serta data dari teman kamar dan pengurus.*?

81 Zaini, Ahmad. "Pemikiran Tasawuf Imam Al-Ghazali." Esoterik: Jurnal Akhlak dan
Tasawuf 2.1 (2016), hal.150.

32 Andi Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif dalam persepektif Rancangan Penelitian”,
(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2014), hal. 209.
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4. Teknik Pengumpulan Data
a Observas

Observass merupakan sebuah metode dalam pengumpulan data
melalui penghimpunan bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan
pengamatan secara langsung oleh peneliti terhadap fenomena-fenomena
yang dijadikan objek pengamatan. 33 Observas ini yaitu dengan
mengamati pelaksanaan istighosah, mengamati stress yang dialami para
santri, dan bagaimana para ustadzahnyamenanggapi ha tersebut.

Teknik: observasi yang digunakan yaitu observas partisipan
maksudnya peneliti ikut serta dalam kegiatan yang diteliti dilapangan.
Daam beberapa ha, informas yang diperolen melalui pengamatan
memiliki tingkat akurasi dan keterpercayaan yang lebih baik daripada
informasi yang diperoleh melalui wawancara. Dalam proses wawancara,
ada kecenderungan sang informan untuk-memberikan jawaban-jawaban
yang bersifat normatif. Sedangkan melalui pengamatan sang observer
(pengamat) dapat mengetahui secara langsung keberadaan obyek atau
peristiwa yang diamatinya. Atau dengan kata lain, data yang diperoleh
melalui wawancara adalah “apa yang dikatakan orang”, sedangkan data
yang diperoleh melalui pengamatan adalah “apa yang dilakukan orang” 3+

Teknik ini digunakan untuk mengetahui tentang bagaimana

pelaksanaan istighosah untuk menangani stres menghafa Al-Qur'an,

% Djadi dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan, Jakarta;
Grasindo,hal .16.

% Pujaastawa, lda Bagus Gde. "Teknik wawancara dan observasi untuk pengumpulan
bahan informasi.” Universitas Udayana 4 (2016), hal. 8.
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bagaimana gerakan tubuh/ bahasa tubuh santri saat mengalami stress,
saat pelaksanaan istighasah dan setelah melaksanakan istighasah.
b. Wawancara

Wawancara menjadi hal yang pokok dalam penelitian yang
dilakukan, sebab penelitian yang dilakukan berkaitan erat dengan pelaku.
Wawancara yang dimaksud adalah sebuah kegiatan interaksi sosial yang
bertujuan memperoleh informasi antara peneliti dengan yang diteliti.®

Teknik wawancara yang digunakan yaitu wawancara terstruktur
yang terencana dan ada pedoman wawancaranya yang berisi daftar
pertanyaan untuk digunakan saat wawancara berlangsung, teknik ini
tidak memungkinkan peneliti untuk mengajukan pertanyaan selain dari
pedoman wawancara yang sudah ada. Teknik wawancara ini digunakan
untuk mengupas dan menyelisik tentang bagaimana stres menghafal Al-
Qur'an di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan
dan bagaimana pelaksanaan istighasah dalam menangani stress ketika
menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan. Dalam penelitian ini informan yang akan diwawancarai
yaitu pengasuh pondok pesantren, santri yang mengalami stress saat
menghafal Al-Qur’an, dan ustadz-ustadzah pembimbing santri tahfidz,

serta bagaimana pel aksanaan istighasahnya.

% Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodignostik, Y ogyakarta:L eutikaprio, 2016,
hal. 2.



23

c. Dokumentasi

Dokumentas yang dilakukan oleh peneliti dapat berupa audio
maupun visua yang mana nantinya dikemudian hari diperlukan oleh
peneliti maupun orang lain yang membutuhkan. Dalam penelitian ini,
Dokumentas digunakan sebagai bukti adanya penanganan stress dengan
istighosah yang ditandai dengan adanya perubahan-perubahan yang
terjadi setelah dilaksanakan istighosah. Selain itu dokumentas juga
digunakan sebagai bukti visua “adanya sebuah komunikasi baik itu
berbentuk wawancara maupun yang lainnya. Dokumentasi yang diambil
dalam pendlitian ini yaitu dokumentasi pelaksanaan istighosah, pada saat
wawancara, dokumentasi para santri dan ustadz-ustadzahnya, dan juga
kegiatan menghafal Al-Qur’annya. Dokumentasi yang dimaksud disini
yaitu dalam bentuk foto kegiatan, transkip wawancara, dan profil pondok

berupa softfile maupun dari brosur.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan peneliti adalah deskriptif analitik,
yaitu sebuah metode yang berfungsi untuk menggambarkan maupun
memberikan keterangan mengenai gambar suatu objek yang diteliti melalui
data maupun sampel yang dikumpulkan. Dalam ha ini adalah

mengklarifikasi maupun mengeksplor tentang peran istighosah untuk
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menangani stress ketika menghafal Al-Qur'an dengan menggunakan
pendekatan tasawufnya lmam Al ghazali.®
H. Sistematika Penulisan

Berikut susunan sistematika penulisan yang digunakan penulis dalam
mempermudah pembaca:

Bab | beris pendahuluan yang didalamnya terdapat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, kajian
Pustaka ( analisis teori, penelitian yang relevan, kerangka berpikir), metode
penelitian (Jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, Teknik
pengumpulan data, dan Teknik analisis) dan sistematika penulisan.

Bab Il landasan teori yang membahas istighosah untuk menangani stres
menghafal Al-Qur'an dan terbagi menjadi 3 sub bab. Sub bab pertama
membahas istighasah dari definisi dan juga bagaimana pel aksanaanya dalam
menangani stres. Untuk.sub bab kedua membahas tentang penanganan stress
berdasarkan gegjaa stress, faktor penyebab dan juga penanganan stresnya
Untuk sub bab ketiga membahas permasalahan yang dihadapi penghafal al-
Qur’an.

Bab 11, hasil penelitian yaitu membahas mengena gambaran stress santri
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan dan
bagaimana tahapan- tahapan pelaksanaan istighosah untuk menangani stress
ketika menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien

Bojong Pekalongan.

36 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1995,
hal.20.
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Bab IV, Analisis pendlitian yaitu analisis gambaran stress santri di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan dan andlisis tahapan-
tahapan pelaksanaan istighosah untuk menangani stress ketika menghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekal ongan.

BAB V, Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Hasil penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Istighasah Dalam Menangani

Stres Ketika Menghafal Al-Qur’an (Studi Kasus Santri Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan)” dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Gambaran stress yang didlami santri penghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan diantaranya yaitu
pusing, panik, menangis, sulit tidur, tidak bisa berkonsentrasi, tidak nafsu
makan, gelisah, keluar keringat berlebih, sakit perut, mudah tersinggung
(tidak bisa mengendalikan emosi), dan tertekan.

2. Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Peka ongan menerapkan
kegiatan istighasah. sebagal  kegiatan. mingguan. Adapun dalam
pelaksanannya terdapat beberapa tahapan proses pelaksanaannya
Diantaranya yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan atau inti dan tahap
penutup. Kegiatan istighasah ini sebagai upaya Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Bojong Pekalongan dalam menangani stress santri ketika
menghafal Al-Qur’an.

B. Saran

1. Bagi pihak Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan

agar istigomah menjalankan kegiatan yang ada khususnya kegiatan

istighasah. Karena istighasah berpengaruh terhadap hafalan Al-Qur’an para

95



96

santri. Selalu berikhtiar untuk terus menghafal Al-Qur’an di era yang sudah
sangat modern ini. Istigomah dalam hal-hal baik, terus membumikan ayat-
ayat Al-Qur’an di muka bumi dan terus menyebarkan kemanfaatan.

. Bagi mahasiswa Ushuluddin Adab dan Dakwah khususnya program studi
Tasawuf dan Psikoterapi, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
kajian di bidang tasawuf, untuk mengembangkan wawasan akademis, tidak

hanya teoritis tetapi aplikatifs
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PEDOMAN OBSERVASI
Dalam melakukan penedlitian, pendliti juga menggunakan pedoman observas
yang disusun dengan bertujuan mempermudah saat mel akukan penelitian. Pedoman
observasi mengenai “Pelaksanaan Istighasah dalam Menangani Stres Ketika
Menghafal Al-Qur’an (Studi Kasus Santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-
ien Bojong Pekalongan)”, sebagai berikut:
A. Tujuan :

Untuk memperoleh informasi dan data balk mengenai kondisi fisik
maupun non fisik pelaksanaan istighasah dalam menangani stress ketika
menghafal Al-Qur’an.

B. Aspek yang diamati :
1. Kegiatan istighasah santri putra dan pultri
2. Kegiatan menghafal Al-Qur’an
3. Proses kegiatan istighasah santri
4. Suasana/iklim kehidupan santri sehari-hari dalam pel aksanaan istighasah
5. Proses kegiatan menghafal Al-Qur’an santri
6. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan istighasah



CATATAN HASIL OBSERVASI

Hari : Senin
Tanggal : 15 Januari 2024
Waktu: 09.00

Senin, 15 Januari 2024 peneliti meminta izin kepala pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien untuk melaksanakan observasi awal keadaan
pondok pesantren, Kegiatan istighasah dan menghafal Al-Qur’an santri guna
menjadi landasan awal penelitian. Observasi dilakukan mulai dari peneliti datang
ke Pondok Pesantren «Hidayatul Mubtadi-ien ‘Bojong Pekalongan pendliti
mel aksanakan wawancara dengan pengauh dan beberapa santri mengenai kegiatan
istighasah dan menghafal Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan untuk Abah K.H. Aby Abdillah Baghowi selaku pengasuh
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekal ongan

1

Apa tujuan diadakannya istighasah di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Bojong Pekalongan?

Istighasah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan ini mengikuti sanadnya siapa?

Apa sga manfaat dari diadakannya istighasah di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan?

Apa peran istighasah bagi hafalan al-qur’an santri di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan?

Bagaimana riyadhoh dapat ditempuh dengan istighasah ?

B. Pertanyaan untuk ustad dan ustadzah pembimbing hafalan Al-Qur’an santri

1

Bagaimana proses menghafal Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren
Hidayatul M ubtadi-ien Bojong Pekalongan?

Apa metode yang digunakan dalam proses menghafal santri Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan?

Apa faktor penghambat dalam proses menghafal di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan?

Apasolus untuk faktor penghambat tersebut?

5. Bagaimana pendapat anda tentang santri yang stress ketika menghafal di

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekal ongan?

C. Pertanyaan untuk santri program Tahfidzul Qur’an
1. Bagaimana proses pel aksanaan istighasah di Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-ien Bojong Pekal ongan?

2. Apa yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan istighasah di Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan?

3. Apa sgja yang dibaca saat istighasah di Pondok Pesantren Hidayatul



Mubtadi-ien Bojong Pekalongan?

4. Apametode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an?

5. Pernahkan merasa stress ketika menghafal Al-Qur’an da bagaimana cara
anda menanganinya?

6. Apasgakendalayang dihadapi saat menghafal Al-Qur’an?
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Apa tujuan diadakannya istighasah di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan?

Istighasah sesual dengan maknanyapadakataistighasah yang
bermakna meminta pertolongan kepada Allah SWT, tentu
banyak tujuan, 1. Untuk berdzikir kepada Allah SWT, karena
didal am istighasah ada bacaan-bacaan yang bermuatan dzikir
kepadaAllah SWT diantaranyaistighfar, shalawat, bacaan al-
qur’an, hasbunallah wani’mal wakil ni’mal maula wani’man
nashir dan ada shalat haatnya juga. 2. Mendekatkan diri
kepada Allah SWT melalui istighasah yang didalamnya ada
shalat sunnah hajatnya, istighfar dst. 3. Meningkatkan
keimanan dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT
(tagarub ilallah) agar keimanan bertambah karena dengan
berdzikir kepada Allah SWT semakin lama iman kita
semakin tebal . 4. Agar santri dapat pertolongan dari allah
SWT seperti semoga lekas terbuka pintu hatinya sehingga
siap untuk menerima nasihat, pelgaran, wejangan, menerima
ilmu di Pondok Pesantrenini. 5. Agar semuakeinginan, cita-
ita, harapan santri yang baik-baik dapat diijabah oleh Allah
SWT dengan istighasah ini ada juga untuk hajat pesantren,
agar santri ini nyaman di pondok, betah dipondok, bisa
istigomah, bisa bertahgjudan, bisa bangun malam, bisalebih
mudah menghafal Al-qur’an bagi yang menghafal, bisa
bermanfaat bagi masyarakat.

Istighasah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Bojong Pekalongan ini mengikuti sanadnya siapa?

Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan ini tentu sgja sesuai dengan namanya Hidayatul




Mubtadi-ien itu ngiblat dengan pondok pesantren Hidayatul
Mubtadiin yang berada di Lirboyo Kediri Jawa Timur, waktu
dulu Abah masih menjadi santri di lirboyo, ada kegiatan
istighasah dengan bacaan seperti itu termasuk ada shalat
hgjatnya juga, ada istighfar terlebih dahulu dan seterusnya
seperti yang ada di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Bojong Pekalongan Bojong ini. Sanadnya mengikuti kepada
Abuya Romo K.H. Anwar Mansur yang waktu itu ketika
Abah masih di Pondok Pesantren Lirboyo.

Apasgamanfaat dari diadakannya istighasah di Pondok
Pesantren Hidayatul M ubtadi-ien Bojong Pekal ongan?
Manfaatnya banyak sekali, karena tadi kita bilang bahwa
minta pertolongan kepada Allah SWT, tentu apa yang kita
mintakan kepada Allah SWT akan diijabah karena didalam
surahia-anfal ayat 9 Allah berfrman yang artinya“Dan ketika
kalian mohon pertolongan kepada Allah SWT, maka Allah
akan mengabulkan apa yang dimintakan kepada kalian”. Jadi
Alleh mengatakan ketika kalian beriistighasah (minta
pertolongan) kepada Tuhanmu maka Allah akan
mengabulkan apayang menjadi keinginanmu, itu jelasbahwa
yang pertama keinginan kita akan diijabah oleh Allah SWT,
karena Allah berjanji “berdo’alah kalian kepadaku maka aku
akan menjawab / akan aku turuti permintaanmu” dan sekali
lagi bahwa Allah tidak akan pernah ingkar dengan janjinya,
manfaat dari istighasah itu 1. Dikabulkannya do’a/ keinginan
sesual apa yang diinginkan kita, 2. Lebih dekat kepada Allah
SWT dan lebih tentram jiwa kita, semua manusia itu butuh
ketenangan. Ada yang dipikir ketenangan itu dengan
memiliki hartayang banyak, kedudukan yang tinggi, jabatan
yang tinggi, dan sebgaianya yang sebetulnya itu tidak akan
menjamin orang itu akan tentram. Allah mengatakan * dan
ingatlah bahwa dengan berdzikir kepada Allah maka hatimu
akan tenang”. maka janji Allah itulah yang kita percaya
bahwa dengan berdzikir akan mendapatkan ketenangan. Di
istighasah itu banyak dzikir, dengan dzikir istighfar, baca
shalawat, hasbunallah wani’mal wakil ni’mal maula
wani’man nashir, shalat hgjat dan sebagainya itu termasuk
dzikir. buahnya/ manfaatya mendapatkan ketenangan jiwa,
pikiran yang cerdas, cemerlang dan hati yang lembut
sehingga dari hati yang lembut ini  akan tertuang perilaku
yang lembut pulakarena Nabi pernah bersabda “didalam jiwa
seorang itu ada segumpal darah yang mana kalua darah itu
baik makaakan menjadi baik orang itu begitupun sebaliknya,
maka barangsiapa yang hatinya baik maka orang itu juga




menjadi baik” makanya denga istighasah jiwa akan menjadi
baik, tentram, dan akan tercermin pula perilaku yang baik.

Apa peran istighasah bagi hafalan al-qur’an santri di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekal ongan?

Tadi sebelumnya sudah saya katakan bahwa istighasah ini
bertujuan agar para santri terbuka pintu hatinya sehingga
dalam menerima nasihat, maudhoh, menerima kebaikan dan
secara umum menerima ilmu dan dengan itu terbuka hatinya
itu juga mudah untuk menghafalkan al-qur’an, atau
mempelaari ilmu yang lain. Yang dengan istighasah itu
dengan harapan hafalannya lebih mudah, setelah hafal
dengan cara yang |lebih mudah dan tidak mudah lupa pula,
karena banyak orang yang hafanya gampang namun
gampang juga lupa, dengan istighasah ini disamping agar
mudah dalam menghafal, mudah dalam mengingat, mudah
dalam menjaga, dan tidak mudah cepat lupa. Ini harapan
daripadaistighasah dalam program tahfidz Al-qur’an Pondok
Pesantren ini.

Baga mana riyadhoh dapat ditempuh dengan istighasah?

Riyadhoh itu seperti olahraga, maksudnya disini yaitu
olahragabatin, karena pel aksanaan istighasah itu butuh waktu
yang panjang, hampir 1 jam an istighasah di Pondok ini
lakukan, ini juga beban bagi parasantri. Istighasah ini seperti
olahraga, merasa capek, kesel, tapi hasil daripada istighasah
itu nanti akan menyehatkan seperti olahrga tadi, maka
barangsiapa yang berolahraga dia akan sehat, barangsiapa
istighasah ia kan sehat hatinya, jiwanya. olahraga itu sehat
badannya sedang istighasah itu sehat hati, jiwa sekaligus
raganya. Ada shalat hgjatnya ada bacaan dzikirnya, apalagi
bacaan-bacaan itu punya rahasia tersendiri dalam mengolah
jiwa, istighfar adarahasianyaitu sendiri , bagaimana khasiat
dari istighfar, shalawat, khasiat dari pembacaan hasbunallah
wani’mal wakil ni’mal maula wani’man nashir, termasuk
juga fadhilah shalat hgjat dan sebagainya.
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Bagaimana proses menghafal Al-Qur’an santri di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan?

Para santri menghafal disela-selawaktu antara kuliah dan
kegiatan Pondok yang tain. Karena memang mayoritas di
Pondok Pesantren Hidayatul. Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan ini mahasiswa, jadi mereka mondok sambil
kuliah (disebut mahasantri).walaupun dulu Abah yai
pernah dawuh kalau misal ada santri yang hafalan dan
meniatkan hafa annya meskipun belum selesal kuliahnya
ketika ada jam ngaji namun belum selesai, itu bisa untuk
melanjutkan kuliahnyad dulu baru melanjutnya untuk
tadarus hafalan Al-Qur’annya, tetapi para santri yang
mengambil program tahfidz ini mereka juga tetap aktif
mengikuti kajian kitab di Pondok

Apametode yang digunakandalam proses menghafal
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekal ongan??

Menggunakan metode one day one setoran,
maksudnya setiap hari santri yang mengikuti program
tahfidz harus menyetorkan hafalan yang yang sudah
dibuat minimal 1 halaman, pagi hari untuk setoran
mengulang hafalan 5 halaman, dan untuk sorenya
setoran menambah hafalannya minimal 1 halaman.

Apafaktor penghambat dalam proses menghafal ?

Tentu didadam menghafa a-qur’an pasti ada
tantangan/ujian bagi santri yang menghafal Al-
Qur’an. Ada berbagai macam, misal waktu awal-awal
merekamulai menghafal masih merasaringan namun
lama-lama semakin  susah untuk menambah
hafalannya. Saat mulai mencapai pertengahan juz Al-
Qur’an atau mungkin akhir kadang ada yang sulit, itu




yang menjadi penghambat dalam proses menghafa
santri. Kalau dilihat dari status pondok ini sendiri
yang mana para santrinya adalah mahasiswa yang
tidak hanya mondok sga namun juga kuliah, hal
tersebut juga yang menjadi tantangan dalam
menghafal Al-Qur’an. Bagaimana mereka bisa
membagi waktu untuk kuliah dan waktu untuk
menambah hafalan Al-Qur’an.

Apasolusi untuk faktor penghambat tersebut?

Sebenarnya jika bicara tentang solusi itu yang paling
penting adalah dari diri sendiri (bagaimana saat kita
sedang |lelah dalam menghafal Al-Qur’an) kembali lagi
tergantung pada diri sendiri-bagaimana ia bisa melawan
rasamalas dan lelah itu sehingga tidak berkelanjutan dan
dapat menghambat proses menghafal  Al-Qur’an.
Meskipun berada dilingkungan yang nyaman dan para
usatadz ustadzahnya bisa memotivasi santrinya, hamun
Jika dari diri santri itu sendiri tidak bisa melawan rasa
malas dan lelah itu maka akan sulit. Dan juga solusi
lainnya juga soa prioritas dan komitmen santri dalam
memilih antara kuliah dan hafalan Al-Qur’annya.

Bagaimana pendapat anda tentang santri yang stress
Ketika menghafal ?

Wajar sgja menurut saya, namanya manusia pasti
mengalami titik dimana mereka mengalami stress,
pikirannya sangat capek dari banyaknya kegiatan
yang dilakukan. Maka mereka itu butuh waktunya
untuk istirahat sgjenak dan terkadang mereka juga
butuh hiburan untuk merefresh pikirannya itu agar
bisa melanjutkan kegiatannya lagi khususnya
menghafal Al-Qur’an.
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Bagaimana proses menghafal Al-Qur’an santri di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan?

Untuk proses menghafalnya pada awalnya bagi santri
yang - mengambil program tahfidz diminta untuk
membaca juz 30 terlebih dahulu dengan sistem
binnadhor, setelah itu menghafakan juz 30 terlebih
dahulu. Setelah juz 30 selesai dihafal bisa melanjutkan
hafalan ke juz atau surat yang lain. Menyesuaikan pilihan
santri ingin melanjutkan hafalan dari juz awal atau
mel anjutkan dari juz akhir (juz 29 dan seterusnya). Pada
intinya proses menghafal Al-Qur’an dimulai dari
menghafal juz ama terlebih dahulu. Lalu untuk waktu
mengajinyadilaksanakan pada pagi hari mulai jam 08.00-
09.00 WIB digunakan untuk mengulang hafalan minimal
5 halaman dan sore jam 16.00- 17.00 WIB digunakan
untuk menambah setoran hafalan minimal 1 halaman.

Apametode yang digunakan dalam proses menghafal
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan?

Menggunakan metode one day one setoran, maksudnya
setiap hari santri yang mengikuti program tahfidz harus
menyetorkan hafalan yang yang sudah dibuat minimal 1
halaman, pagi hari untuk setoran mengulang hafalan 5
halaman, dan wuntuk sorenya setoran menambah
hafalannya minimal 1 halaman.

Apafaktor penghambat dalam proses menghafal ?

Faktor penghambatnya itu yang utama disebabkan
handphone karena di pondok ini handphone boleh
digunakan mulai dari jam 06.00-18.00 WIB jadi
estimasi untuk dari santri untuk menggunakan
waktunya lebih banyak digunakan untuk bermain




dengan handphonenya dibandingkan untuk tadarus
Al-Quran. Lalu disis lain faktor penghambatnya
yaitu karena sambil kuliah juga, jadi waktu untuk
tadarus Al-Qur’annya itu kurang karena ada kegiatan
kuliah tersebut.

Apasolusi untuk faktor penghambat tersebut?

Y ang pertamatadi soal penggunaan handphone yang
lebih sering dari pada untuk tadarus Al-Qur’an, maka
tinggal dibalik sgja, s santri harus bisa menggunakan
waktunya lebil® banyak untuk tadarus Al-Qur’an
dibanding .untuk menggunakan handphonenya
Untuk solusi ynag lain juga bisa dengan menerapkan
metode 1 minggu khatam'.secara binnadhor yang
dimaksudkan agar memudahkan daam proses
menghafal maupun untuk mengulang hafalan, karena
Jika metode tersebut berhasil dilakukan secara rutin
maka bacaan Al-Qur’an itu sendiri tentunya akan
lebih mudah diingat dalam otak karena sudah biasa
dibaca.

Bagaimana pendapat anda tentang santri yang stress
ketika menghafal ?

M engapa santri bisamengalami stress saat menghafal
Al-Qur’an, bisa jadi itu karena.si.santri.tersebut
memang sedang banyak hal yang dipikirkan. Tidak
hanya memikirkan tentang hafalannya namun bisa
yang lain'seperti masalah ekonominya, kuliahnyadan
lain'sebagainya. Sebetulnyasemuaitu tinggal dibawa
santa sgja dan dihadapi dengan semampunya
Karena menghafal Al-Qur’an itu seperti jatuh cinta
yang disenggja, kita sudah komitmen untuk
mengambil program hafalan tersebut makakita harus
menjalankannya dengan sepenuh hati, karena dari
awal itu merupakan pilihan dari si santri tersebut. Jika
sudah terlanjur menjalaninya maka harus bisa
menyelesailkannya sesuai yang ditargetkan santri.
Jangan jadikan hafalan Al-Qur’an itu sebagai beban,
hadapi saja sebisanya dan tetap berusaha semaksimal
mungkin untuk menyelesaikannya. Dan juga jangan
berpikiran negatif bahwa hafalan Al-Qur’an itu sulit,
tanamakan pada otak bahwa menghafal itu
menyenangkan.
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Bagaimana proses pel aksanaan istighasah di pondok
putra?

Alhamdulillah” berjalan dengan hidmah dan khusyuk,
karena memang santri di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Bojong Pekalongan diwajibkan untuk
mengikuti kegiatan tersebut dan |ama kel amaan santrinya
pun sudah terbiasa akan hal itu. Sehingga saat sudah
waktunya yaitu malam jum’at, santripun sudah siap untuk
mel aksanakan kegiatan tersebut secara otomatis.

Untuk prosesnya santri berkumpul di aula putra,
kemudian shalat hajat 2 rakaat kemudian membaca
taawasul, istighfar, shalawat Jibril, hasbunallah
wani’mal wakil ni’mal maula wani’man nashir, dilanjut
membaca do’a qunut bersama-sama, lalu shaat haat 2
rakaat lagi kemudian ditutup dengan do’a imam dan do’a
penutup.

Apayang dirasakan setelah mengikuti istighasah?

Alhamdulillah rata-rata santri setelah mengikuti kegiatan
tersebut menjadi tenang hatinya, terkadang ada jugayang
menangis dan pastt namanya santri juga ada yang
mengantuk bahkan tidur setelah kegiatan istighasah
tersebuit.

Apasgjayang dibaca saat istighasah?

Al-fatihah (tawasul), istighfar 41x, shalawat jibril 1000x,
hasbunallah wani’mal wakil ni’mal maula wani’man
nashir 100x, do’a qunut & do’a penutup.

Apa metode yang digunakan dalam menghafal Al-
Qur’an?




Menggunakan metode one day one setoran, maksudnya
setiap hari santri yang mengikuti program tahfidz harus
menyetorkan hafalan yang yang sudah dibuat minimal 1
halaman, pagi hari untuk setoran mengulang hafalan 5
halaman, dan untuk sorenya setoran menambah
hafalannya minimal 1 halaman.

Pernahkan merasa stress ketika menghafal Al-Qur’an
dan bagaimana cara anda menanganinya?

Menurut saya semua santri yang ikut program tahfidz
umumnya melewati masa cobaan yaitu stress akan
hafalan, menjaga hafalan yang telah disetorkan , bosan,
capek, dan terkadang terpengaruh dengan santri lainnya
dan juga ha yang membuat saya stres adalah saat ada
tuntutan sima’an dari “hafalan Al-Qur’an dan harus
menyembangkan waktu untuk. memenuhi tugas di
perkuliahan .Dan saya mengatasi hal tersebut dengan
kembali ke niat awal, mengingat perjuangan dan
keinginan orang tua. Disamping Itu karena di Pondok
Juga ada kegiatan istighasah maka kegiatan istighasah
tersebut juga menjadi satu solusi saya dalam menangani
ketika saya merasa stress. Karena setelah saya
mel aksanakan istighasah saya merasa |ebih tenang dan
rasa stress saya lumayan berkurang.

Apa sgja kendala dalam menghafa Al-Qur’an?

Stress akan hafalan, menjaga hafalan yang telah
disetorkan , bosan, capek, dan terkadang terpengaruh
dengan santri lainnya
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Bagaimana proses pel aksanaan istighasah di pondok
putra?

Proses pelaksanaan kegiatan istighosah dipondok putra
yaltu dilaksanakan setiap malam jum’at setelah sholat
isya, untuk istighasah nyatempatnya itu di aula kamar
santri putra, dan dalam proses pelaksanaan kegiatan
istighosah tersebut terlebih dahulu melakukan sholat
sunnah hajat 2 rokaat berjamaah, kemudian setelah
melakukan sholat sunnah hagat dilanjutkan dengan
membaca wiridan dan sholawat Jibril, biasanya pada saat
membaca wiridan dan sholawat itu lampunya dimatikan
setel ah selesai membaca wiridan dan sholawat kemudian
kembali melakukan sholat sunnah hajat 2 rokaat secara
berjamaah, setelah selesa kemudian berdo’a yang
dipimpin oleh imam, dan setelah nya membaca Asmaull
husna.

Apayang dirasakan setelah mengikuti istighasah?

Y ang saya rasakan setelah mengikuti kegiatan istighasah
tersebut itu alhamdulillah saya bisa menjadi |ebih tenang
dan fikiran Itu terasa lega atau enteng, intinya sebisa
mungkin berusaha bagaimana caranya agar menikmati
suasana pada saat istighasah tersebut itu yang bisa
membuat hati menjadi tenang dan fikiran itu terasa lega,
akan tetapi yang paling menjadi tantangan tersendiri
adal ah ketika ngantuk.

Apasgjayang dibaca saat istighasah?

Y ang dibaca pada saat istighasah adalah setelah selesai
sholat sunnah hajat yang pertama baca istighfar 41 kali,
setelah itu membaca sholawat Jibril 1000 kali, setelah itu
membaca hasbunallah wani'mal wakil ni'mal maula
wani'mannasir 100 kali kemudian membaca doa qunut,
kemudian melakukan sholat sunnah hgjat lagi 2 rokaat,




kemudian membaca Doa, dan terakhir membaca asmaull
husna.

Apa metode yang digunakan dalam menghafal Al-
Qur’an?

Menggunakan metode one day one setoran,
maksudnya setiap hari santri yang mengikuti program
tahfidz harus menyetorkan hafalan yang yang sudah
dibuat minimal 1 halaman, pagi hari untuk setoran
mengulang hafalan 5 halaman, dan untuk sorenya
setoran menambah hafalannya minimal 1 halaman.

Pernahkah merasa stress ketika menghafal Al-Qur’an
dan bagaimana cara anda menanganinya?

Pernah, kalau sudah banyak kegiatan pondok lalu
berbarengan dengan banyak tugas di perkuliahan,
belum lagi di pondok yang harus menyetorkan
hafalan setiap harinya dan melakukan sima’an setiap
selesal setoran satu juz, itu sangat membuat saya stres
yang akhirnya bikin aktivitas saya jadi terganggu,
saya jadi malas ikut kegiatan di pondok, saya jadi
malas hafalan Al-Qur’an. akan tetapi saya mencoba
untuk bisa melawannya meskipun jujur masih kurang
baik, cara saya untuk melawan ‘nya adalah dengan
sejenak sayaitu kadang berusahamelakukan aktivitas
yang menurut saya bermanfaat dan menyehatkan
seperti contoh: saya melakukan kegiatan seperti
menyapu atau membersihkan yang sekiranya bisa
bersih dan enak untuk dipandang, dan dengan hal
tersebut saya merasa lebih batk dan mengurangi rasa
stress saya. dan juga dengan kegiatan yang lain
seperti olahraga, menonton video lucu dan lain-lain.
Disamping itu sayamenangani stressyang sayaalami
dengan melakukan istighasah untuk menenangkan
pikiran yang stressitu.

Apa sgja kendala dalam menghafal Al-Qur’an?

Untuk kendala saat menghafal itu sayamasih kurang baik
untuk membagi waktu antara menghafal dan kegiatan
yang lain seperti kuliah dan lain-lain.
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Bagaimana proses pelaksanaan istighasah di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan?

Kegiatans Istighasah dilakukan setiap malam jum;at
setelah shalat isya. Runtutannya yaitu pertama semua
santri mel aksanakan shal at sunnah hajat 2 rakaat, dilanjut
dengan membaca tawasul kepada para masyaikh, lanjut
membaca istighfar, lalu shlawat Jibril, dan dzikir
hasbunallah wani’mal wakil ni’mal maula wani’man
nashir, di lanjutkan melakukan shaat sunnah haat 2
rakaat lagi dan ditutup dengan do’a shalat hajat dan do’a
penutup, kemudian kegiatan istighasah selesai dan
ditutup dengan membaca do’a thibbil qulub.

Apayang dirasakan setelah mengikuti istighasah?

Alhamdulillah setelah mel aksanakan shalathajat dan
istighasah saya merasa lebih tenang hatinya, yang
tadinya emos saya meledak-ledak dapat teredam
dengan istighasah tersebut.

Apa sgjayang dibaca saat istighasah?

Y ang dibaca saat isighasah yaitu tawasul (dibacaoleh
imam lalu semua makmum membaca al-fatihah ),
dilanjutkan membaca istighfar sebanyak 40 kali, lalu
membaca shalawat jibril sebanyak 1000 kali, lalu
membaca dzikir hasbunallah wani’mal wakil ni’'mal
maula wani’man nashir, kemudian melakukan shalat
sunnah hajat 2 rakaat dan dilanjut do’a yang dipimpin
oleh imam.

Apa metode yang digunakan dalam menghafal Al-
Qur’an?

Menggunakan metode one day one setoran,




maksudnya setiap hari santri yang mengikuti program
tahfidz harus menyetorkan hafalan yang yang sudah
dibuat minimal 1 halaman, pagi hari untuk setoran
mengulang hafalan 5 halaman, dan untuk sorenya
setoran menambah hafalannya minimal 1 halaman.

Pernahkan merasa stress Ketika menghafal Al-
Qur’an dan bagaimana cara anda menanganinya?

Tidak hanyapernah namun sering, saat di pondok lagi
banyak banget kegiatan saya merasa stres dan sangat
malas untuk menghafal Al-Qur’an dan ikut kegiatan
pondok yang lain. ‘Apalagi kalau ada tugas di
perkuliahan, dan di-pondok ada tanggungan hafalan
Al-Qur’an, di perkultahansada tanggungan tugas
kuliah, jadi tambah stres saya. Saat stress saya juga
sedikit kesulitan untuk mengontrol emosi dalam diri
saya. Namun dengan adanya kegiatan i stighasah yang
ada di Pondok Pesantren saya mendapatkan
manfaatnya dengan berkurangnya rasa stress yang
saya alami dan sayalebih bisa untuk mengatur emosi
saya yang mudah meledak-ledak.

Apa sgja kendala dalam menghafa Al-Qur’an?

Kendala yang saya dami diantaranya banyak tugas
Kuliah, sulit mengatur waktu antara kuliah dan
menghafal. Al- Qur’an,  Dan yang paling menjadi
kendala itu di saat saya harus mengulang hafalan
sebanyek 5 halaman di pagi hari dan menambah
hafalan sebanyak 1 halaman di sore hari.
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Bagaimana proses pelaksanaan istighasah di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan?

Proses pelaksanaan istighasah di Pondok Pesantren
Hidayatul M ubtadi-ien'Bojong Pekalongan yaitu
dilaksnakan setiap malam jum’at setelah shalat sya. Lalu
melaksanakan shalat hgjat 2 rakaat dilanjut tawasul dan
membaca istighfar, shalawat Jibril, dzikir hasbunallah
wani’mal wakil ni’mal maula wani’man nashir,

Apayang dirasakan setelah mengikuti istighasah?

Yang saya rasakan setelah melaksanakan istighasah
ahamdulillah hati saya menjadi lebih tenang, pikiran
menjadi lebih fresh untuk menghafal Al-Qur’an kembali.
Dan saya bisa fokus mengerjakan tugas kuliah juga.

Apasgjayang dibaca saat istighasah?

Y ang pertama membaca tawasul oleh imam shalat hgjat
dan a-fatihah dibaca oleh semua santri, lalu membaca
istighfar sebanyak 41 kali, shalawat Jibril sebanyak 1000
kali, dzikir hasbunallah wani’mal wakil ni’mal maula
wani’man nashir, dan dilanjutkan shalat sunnah hajat lagi
2 rakaat dan do’a.

Apa metode yang digunakan dalam menghafal Al-
Qur’an?

Menggunakan metode one day one setoran, maksudnya
setigp hari santri yang mengikuti program tahfidz harus
menyetorkan hafalan yang yang sudah dibuat minimal 1
halaman, pagi hari untuk setoran mengulang hafalan 5
halaman, dan untuk sorenya setoran menambah
hafalannya minimal 1 halaman.




Pernahkan merasa stress Ketika menghafal Al-
Qur’an da bagaimana cara anda menanganinya?

Tentunya pernah, saya sangat stres kalau sudah ada tugas
yang sangat banyak baik tugas kuliah seperti makalah
maupun tugas akhir semester. Karena itu sangat banyak
dan terkadang saya tertekan saat mengerjakannya,
disamping itu ada tuntutan hafalan Al-Qur’an di Pondok
yang harus saya persiapkan untuk disetorkan di pagi dan
sore harinya. Terlebih saat masuk giliran untuk
melakukan sima’an 1 juz di mushola.

Apasaja kendala dalam menghafal Al-Qur’an?

Kendalayang sayaa ami yaitu sast menemukan ayat-
ayat yang sulit, lalu banyak juga tugas kuliah, dan
kurangnya waktu lebih banyak untuk menghafal Al-
Qur’an.




Pel aksanaan | stighasah Dalam Menangani Stres KetikaMenghafal Al-Qur’an
(Studi Kasus Santri Pondok Pesantren Hidayatul M ubtadi-ien Bojong Pekalongan)

A. Tujuan

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondis fisik
maupun non fisik tentang Penanganan Stres Melalui Kegiatan Istighasah Di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekal ongan

PEDOMAN DOKUMENTASI

B. Data yang perlu diambil

No Jenis Dokumen Ada Tidak
Ada

1 L etak Geografis v

2. Sarana dan Prasarana v

3. Hasi| observas awal v

4, Hasi| wawancara penelitian v




LAMPIRAN

Kegiatan Istighasah di Pondok putri




Kegiatan menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Bojong Pekalongan

Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Pekalongan
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Wawancara ustadz dan ustadzah tahfidz di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-
ien Bojong Pekalongan
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